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ABSTRAK: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan kompetensi 

digital 20 guru Taman Kanak-Kanak (TK) di Kecamatan Bajeng, Kabupaten Gowa dalam 

mengembangkan media pembelajaran interaktif berbasis aplikasi Canva. Permasalahan mitra 

meliputi rendahnya literasi digital guru dalam merancang media pembelajaran berbasis teknologi 

dan minimnya pemanfaatan aplikasi desain grafis daring dalam pembelajaran anak usia dini. 

Kegiatan dilaksanakan melalui pendekatan partisipatif learning by doing yang meliputi sosialisasi 

dan identifikasi kebutuhan, pelatihan, praktik pembuatan media, implementasi di kelas, serta 

pendampingan. Kompetensi guru diukur menggunakan instrumen pretest-posttest berupa 10 soal 

pilihan ganda yang mencakup empat indikator, yaitu literasi dan kompetensi digital, prinsip desain 

visual pembelajaran, penguasaan fitur dasar Canva, serta penerapan media interaktif dalam 

pembelajaran. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan nilai rata-rata dari 42 pada pre-test menjadi 

96 pada post-test. Kegiatan ini juga menghasilkan produk inovatif berupa “Kartu Cerita Digital 

Interaktif” berbasis Canva yang berfungsi mendukung kegiatan bercerita dan pengenalan kosakata 

pada pembelajaran tematik anak usia dini; produk ini telah diimplementasikan di kelas dan direspons 

positif oleh anak pada aspek ketertarikan, partisipasi, dan pemahaman. Temuan ini mengindikasikan 

efektivitas pelatihan berbasis praktik dalam meningkatkan kompetensi digital guru sekaligus 

mendukung transformasi pembelajaran PAUD yang inovatif, kreatif, dan kontekstual di era digital. 

 

Kata Kunci: Canva, Kompetensi Digital Guru, Media Pembelajaran Interaktif, PAUD. 

 

ABSTRACT: This community service activity aims to enhance the digital competence of 20 

kindergarten teachers in Bajeng District, Gowa Regency, in developing interactive learning media 

using the Canva application. The issues faced by the partners included low teacher digital literacy 

regarding the design of technology-based learning media and minimal utilization of online graphic 

design applications in early childhood education. The activity employed a participatory "learning-

by-doing" approach, comprising needs assessment and orientation, training, hands-on media 

creation, classroom implementation, and ongoing mentoring. Teacher competence was measured 

using a pre-test and post-test instrument consisting of 10 multiple-choice questions covering four 

indicators: digital literacy and competence, principles of visual learning design, mastery of basic 

Canva features, and the application of interactive media in instruction. The results showed an 

increase in the average score from 42 in the pre-test to 96 in the post-test. The activity also produced 

an innovative product Canva-based "Interactive Digital Story Cards" designed to support 

storytelling and vocabulary acquisition within thematic early childhood learning; this product was 

implemented in classrooms and elicited a positive response from children regarding interest, 

participation, and comprehension. These findings indicate the effectiveness of practice-based 

training in enhancing teachers' digital competence while supporting the transformation of early 

childhood education toward innovative, creative, and contextual learning in the digital era. 

 

Keywords: Canva, Teacher Digital Competence, Interactive Learning Media, Early Childhood 

Education. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan fondasi penting dalam 

pengembangan kualitas sumber daya manusia, karena pada masa golden age terjadi 

perkembangan yang sangat pesat pada berbagai aspek perkembangan anak (Islami 

et al., 2020). Pada periode ini, stimulasi yang tepat, termasuk stimulasi melalui 

media pembelajaran yang menarik akan sangat berpengaruh terhadap pembentukan 

kemampuan kognitif, bahasa, dan kreativitas anak (Bachtiar et al., 2025; Islami et 

al., 2025; Nurjanah et al., 2023). Perkembangan teknologi digital yang pesat turut 

mengubah lanskap pendidikan, termasuk pendidikan anak usia dini, sehingga guru 

dituntut untuk mampu beradaptasi dalam merancang media pembelajaran berbasis 

teknologi (Islami et al., 2026; Mas’ud et al., 2022). 

Kompetensi digital guru menjadi salah satu aspek krusial dalam menghadapi 

tuntutan pembelajaran abad ke-21 (Bachtiar et al., 2025). Guru PAUD dituntut 

mampu merancang media yang interaktif, visual, dan relevan dengan karakteristik 

anak usia dini yang belajar melalui pengalaman konkret dan menyenangkan 

(Katniyon & Duguryil, 2024; Novitasari & Fauziddin, 2022). Salah satu platform 

yang dinilai mudah diakses dan digunakan oleh guru dengan latar belakang 

kemampuan teknologi yang beragam adalah Canva yang merupakan aplikasi desain 

grafis daring yang menyediakan berbagai template siap pakai, sehingga guru dapat 

merancang poster, kartu belajar, presentasi, hingga video edukatif tanpa keahlian 

desain yang kompleks (Dianthiny et al., 2025), dan terbukti mampu meningkatkan 

kreativitas guru dalam mengembangkan bahan ajar visual yang menarik bagi anak 

usia dini (Usman et al., 2026). 

Berdasarkan hasil observasi awal pada mitra di Kecamatan Bajeng, 

Kabupaten Gowa, ditemukan tiga kondisi utama yang memperkuat urgensi kegiatan 

ini: 1) sebagian besar guru belum pernah menggunakan aplikasi Canva atau aplikasi 

desain daring lainnya; 2) guru masih mengandalkan media pembelajaran 

konvensional berbasis cetak dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari; dan 3) 

sebagian besar guru belum pernah mengikuti pelatihan literasi digital secara khusus 

yang berorientasi pada perancangan media pembelajaran. Kondisi ini sejalan 

dengan temuan bahwa kompetensi digital guru PAUD di Indonesia masih 

bervariasi, dan sebagian guru mengalami kendala dalam mengembangkan media 

pembelajaran berbasis teknologi secara mandiri (Islami et al., 2025; Islami et al., 

2026; Winarti et al., 2022). 

Berbagai program pelatihan pengembangan media pembelajaran digital 

bagi guru PAUD telah banyak dilakukan, namun sebagian besar masih berfokus 

pada pengenalan aplikasi secara umum tanpa disertai pendampingan intensif hingga 

tahap implementasi di kelas (Bachtiar et al., 2025; Islami et al., 2025). Kesenjangan 
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inilah yang menjadi celah penelitian (research gap) yang belum banyak diisi, yaitu 

minimnya program yang mengintegrasikan penguatan literasi digital dengan 

praktik perancangan media secara kontekstual bagi pembelajaran tematik anak usia 

dini. Kebaruan (novelty) kegiatan ini terletak pada integrasi lima komponen dalam 

satu rangkaian pelatihan yang utuh, yaitu workshop penguatan konsep, praktik 

learning by doing, pendampingan pasca-pelatihan, implementasi langsung di kelas, 

dan evaluasi berbasis pretest-posttest sebuah kombinasi yang relatif jarang 

diterapkan secara terstruktur pada pelatihan sejenis. 

Literasi digital guru PAUD memiliki peran penting yang tidak hanya dalam 

pengelolaan pembelajaran, tetapi juga dalam mendukung perkembangan anak usia 

dini secara lebih luas, termasuk dalam membangun komunikasi dengan orang tua 

di era digital (Mauluddia & Yulindrasari, 2024), dan perlu disertai penguatan 

kompetensi pendidik secara berkelanjutan agar pemanfaatan teknologi benar-benar 

berdampak pada kualitas pembelajaran (De Rossi & Ferranti, 2025). Kurikulum 

Merdeka yang saat ini diterapkan turut memberi ruang yang luas bagi guru untuk 

berinovasi mengembangkan pembelajaran kontekstual berbasis kebutuhan anak, 

termasuk melalui pemanfaatan media pembelajaran digital yang variatif (Daulay & 

Fauziddin, 2023; Pramana et al., 2022). Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan 

pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi digital guru Taman 

Kanak-Kanak (TK) dalam mengembangkan media pembelajaran interaktif berbasis 

Canva. 

 

METODE 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang 

untuk menjawab permasalahan prioritas mitra, yaitu keterbatasan kompetensi 

digital guru TK dalam mengembangkan media pembelajaran interaktif berbasis 

teknologi. Kegiatan dilaksanakan pada bulan April 2026 bertempat di di Kecamatan 

Bajeng, Kabupaten Gowa. Mitra kegiatan adalah 20 guru TK dari 10 sekolah di 

Kecamatan Bajeng, dengan pengalaman mengajar antara 2-10 tahun (rata-rata 5 

tahun). Pemilihan peserta dilakukan melalui koordinasi dengan ketua K3PAUD 

Kecamatan Bajeng untuk memastikan keterwakilan sekolah dan komitmen peserta 

mengikuti seluruh tahapan kegiatan. Dengan karakteristik tersebut, pelatihan 

dirancang untuk memperkuat kompetensi digital guru dalam mengembangkan 

media pembelajaran interaktif berbasis Canva. Berikut alur pelaksanaan 

pengabdian dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Kegiatan. 
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Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui pendekatan partisipatif yang terdiri 

atas enam tahapan yang saling terintegrasi, yaitu sosialisasi dan identifikasi 

kebutuhan, pelatihan pengembangan media interaktif berbasis Canva, praktik 

pengembangan media, implementasi di kelas, pendampingan dan monitoring, serta 

evaluasi (Sutjahja et al., 2026). Tahap sosialisasi dan identifikasi kebutuhan 

dilakukan untuk memperoleh gambaran awal mengenai permasalahan dan 

kebutuhan mitra terkait pengembangan media pembelajaran digital. Pada tahap ini, 

tim pelaksana melakukan koordinasi dengan mitra, membangun kesepahaman 

mengenai tujuan kegiatan, serta memetakan pemahaman awal guru terkait literasi 

digital dan pemanfaatan aplikasi Canva dalam pembelajaran anak usia dini. 

Tahap pelatihan dilaksanakan dalam bentuk workshop partisipatif yang 

mencakup penyampaian materi, diskusi interaktif, simulasi, serta praktik langsung. 

Materi pelatihan meliputi konsep dasar literasi digital dan kompetensi guru di era 

digital, prinsip desain visual pembelajaran untuk anak usia dini, pengenalan fitur 

dan template Canva, serta teknik penyusunan media pembelajaran interaktif seperti 

kartu belajar, poster tematik, dan presentasi bergambar. Peserta juga dibagi ke 

dalam kelompok untuk merancang dan mengembangkan media pembelajaran 

berbasis Canva yang mudah diterapkan di kelas. 

Selanjutnya, tahap implementasi dilakukan melalui uji coba penggunaan 

media pembelajaran interaktif yang telah dikembangkan dalam pembelajaran di 

kelas masing-masing guru. Pada tahap ini, guru didampingi untuk mengamati 

respons anak terhadap media pembelajaran yang digunakan, khususnya dalam 

aspek ketertarikan, partisipasi, dan pemahaman anak terhadap materi yang 

disampaikan. 

Tahap pendampingan dan monitoring dilakukan secara berkelanjutan 

melalui WhatsApp Group sebagai media komunikasi dan konsultasi antara tim 

pelaksana dan peserta, difokuskan pada penyempurnaan desain media, berbagi 

pengalaman implementasi, serta pemecahan kendala teknis. Selanjutnya, evaluasi 

kegiatan dilakukan melalui pre-test sebelum pelatihan dan post-test setelah seluruh 

rangkaian kegiatan selesai, menggunakan instrumen 10 soal pilihan ganda melalui 

Google Form yang mengukur empat aspek, yaitu pemahaman konsep literasi dan 

kompetensi digital, prinsip desain media visual, penguasaan fitur dasar Canva, serta 

penerapan media interaktif berbasis Canva. Setiap jawaban benar diberi skor 10, 

sehingga nilai maksimum 100. Data pre-test dan post-test dianalisis secara 

deskriptif kuantitatif (rata-rata, median, dan rentang nilai), sementara data observasi 

proses dan penilaian produk media dianalisis secara deskriptif kualitatif. 

Keberhasilan program diukur melalui tiga indikator, yaitu: 1) peningkatan nilai 

rata-rata kompetensi guru dari pre-test ke post-test; 2) seluruh peserta (20 guru) 

berhasil menghasilkan produk media pembelajaran berbasis Canva; dan 3) produk 

media berhasil diimplementasikan pada pembelajaran di kelas masing-masing guru. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Hasil 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat menghasilkan data 

pre-test, hasil observasi selama pelatihan, produk media yang dikembangkan 

peserta, serta hasil post-test sebagai dasar untuk menggambarkan perubahan 
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kompetensi digital guru setelah mengikuti seluruh rangkaian kegiatan. Pada tahap 

awal, hasil pre-test menunjukkan bahwa tingkat pemahaman guru masih berada 

pada kategori rendah hingga sedang. Nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 42 

dengan median 40 dan rentang nilai antara 0 hingga 80. Distribusi nilai secara 

individu menunjukkan bahwa sebagian besar guru berada pada kisaran skor 

menengah yang mengindikasikan bahwa pemahaman terkait konsep literasi digital 

dan pemanfaatan aplikasi desain pembelajaran seperti Canva masih belum optimal. 

Distribusi nilai pre-test dapat dilihat pada Gambar 2 yang menunjukkan 

bahwa hanya sebagian kecil peserta yang mencapai skor tinggi, sementara sebagian 

besar peserta masih berada pada kategori rendah dan sedang. Berdasarkan hasil pre-

test, sebanyak 14 dari 20 guru (70%) memperoleh nilai di bawah 60, sedangkan 6 

guru (30%) memperoleh nilai antara 60–80. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

sebagian besar peserta masih memerlukan penguatan dalam memahami konsep 

literasi digital, prinsip desain media pembelajaran, serta pemanfaatan fitur-fitur 

Canva untuk mendukung pembelajaran anak usia dini. 

 

 
Gambar 2. Distribusi Nilai Pretest Guru TK di Kecamatan Bajeng. 

 

Temuan tersebut memperkuat hasil observasi awal yang menunjukkan 

bahwa guru masih lebih sering menggunakan media pembelajaran konvensional 

dibandingkan media digital interaktif. Oleh karena itu, pelatihan dirancang tidak 

hanya memberikan pemahaman konseptual, tetapi juga menekankan praktik 

langsung (learning by doing), sehingga guru memiliki pengalaman dalam 

merancang media yang dapat langsung diterapkan pada proses pembelajaran di 

kelas (Winarti et al., 2022). 

Pelaksanaan pelatihan dilakukan melalui pendekatan partisipatif yang 

mengintegrasikan penyampaian materi dan praktik langsung. Pada tahap awal, guru 

diberikan penguatan konsep terkait literasi digital, prinsip desain visual 

pembelajaran anak usia dini, serta pengenalan fitur-fitur dasar Canva. Proses ini 

berlangsung secara interaktif, dimana peserta terlibat aktif dalam diskusi dan tanya 

jawab untuk memperdalam pemahaman mereka mengenai pemanfaatan teknologi 

dalam pembelajaran. Pendekatan ini dapat meningkatkan pemahaman konseptual 

sekaligus keterampilan praktis guru dalam mengembangkan media pembelajaran 

yang kreatif, menarik, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik usia dini. 
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Gambar 3. Penyampaian Materi Pelatihan oleh Pemateri. 

 

Setelah memperoleh pemahaman konseptual, kegiatan dilanjutkan dengan 

praktik pembuatan media pembelajaran interaktif secara berkelompok 

menggunakan aplikasi Canva. Guru secara kolaboratif merancang dan 

mengembangkan media pembelajaran visual berbasis template yang disesuaikan 

dengan tema pembelajaran anak usia dini. Proses ini tidak hanya meningkatkan 

keterampilan teknis guru dalam mengoperasikan fitur desain, tetapi juga 

memperkuat kreativitas dan kepercayaan diri guru dalam menghasilkan bahan ajar 

digital secara mandiri. 

 

 

 
Gambar 4. Praktik Pembuatan Media Berbasis Canva oleh Guru TK. 
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Tahap penting dalam kegiatan ini adalah implementasi media pembelajaran 

yang telah dikembangkan oleh guru di kelas masing-masing. Pada tahap ini, media 

pembelajaran “Kartu Cerita Digital Interaktif” digunakan dalam proses 

pembelajaran untuk menyampaikan materi tematik secara lebih menarik dan mudah 

dipahami anak. Berdasarkan hasil observasi implementasi di kelas, 18 dari 20 guru 

(90%) melaporkan bahwa anak menunjukkan antusiasme yang lebih tinggi selama 

pembelajaran menggunakan media berbasis Canva. Selain itu, 19 guru (95%) 

menyatakan anak lebih fokus mengikuti pembelajaran, sedangkan 18 guru (90%) 

mengamati peningkatan partisipasi aktif anak ketika media digunakan. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa media yang dikembangkan dapat mendukung 

pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif. Distribusi nilai post-test dapat 

dilihat pada Gambar 5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 5. Distribusi Nilai Posttest Guru TK di Kecamatan Bajeng. 

 

Jika dibandingkan dengan hasil pre-test, terlihat adanya peningkatan rata-

rata sebesar 54 poin. Selain itu, penyempitan rentang nilai menunjukkan bahwa 

kesenjangan kompetensi digital antarpeserta berhasil diminimalkan melalui 

pelatihan. Visualisasi grafik pre-test dan post-test memperlihatkan adanya 

pergeseran distribusi nilai dari kategori rendah dan sedang ke kategori tinggi. 

Peningkatan skor post-test dibandingkan pre-test mengindikasikan bahwa 

rangkaian pelatihan memberikan kontribusi terhadap peningkatan kompetensi guru 

dalam mengembangkan media pembelajaran interaktif berbasis Canva. Selain 

peningkatan nilai rata-rata, distribusi skor peserta juga menjadi lebih homogen, 

menunjukkan semakin banyak guru mencapai kategori nilai tinggi setelah 

mengikuti pelatihan (Usman et al., 2026). 

Selain peningkatan kompetensi guru, kegiatan ini juga menghasilkan 

inovasi berupa media pembelajaran interaktif “Kartu Cerita Digital Interaktif” yang 

dirancang menggunakan aplikasi Canva. Media ini berbentuk rangkaian kartu 

digital bertema yang menggabungkan ilustrasi, teks sederhana, dan elemen visual 

interaktif untuk mendukung kegiatan bercerita pada anak usia dini. Dalam 

penggunaannya, guru menampilkan kartu melalui layar laptop, kemudian mengajak 

anak untuk mengamati, menyebutkan, dan menceritakan kembali isi setiap kartu 
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secara bergiliran. Guru berperan sebagai fasilitator yang memandu anak dalam 

memahami alur cerita sekaligus mengembangkan kemampuan berbahasa dan 

ketertarikan terhadap teknologi secara positif. 

 

 
Gambar 6. Contoh “Kartu Cerita Digital Interaktif” Berbasis Canva Hasil Karya Peserta. 

 

Gambar 6 menunjukkan contoh media “Kartu Cerita Digital Interaktif” yang 

dikembangkan oleh peserta pelatihan menggunakan Canva. Media dirancang 

dengan memadukan ilustrasi, teks sederhana, warna yang menarik, dan tema yang 

sesuai dengan karakteristik pembelajaran anak usia dini. Produk yang dihasilkan 

menunjukkan bahwa peserta tidak hanya memahami penggunaan fitur Canva, tetapi 

juga mampu menerapkan prinsip desain media pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan anak usia dini, sehingga siap digunakan dalam kegiatan pembelajaran di 

kelas. Pengembangan media berbasis Canva ini juga sejalan dengan pandangan 

bahwa integrasi teknologi dalam pendidikan anak usia dini perlu disertai penguatan 

kompetensi pendidik secara berkelanjutan agar pemanfaatan teknologi benar-benar 

berdampak pada kualitas pembelajaran, bukan sekadar penggunaan alat semata (De 

Rossi & Ferranti, 2025). Selain itu, penguatan literasi digital guru turut memberikan 

kontribusi positif terhadap kesiapan guru dalam mendukung perkembangan anak 

usia dini di tengah perkembangan teknologi yang pesat (Islami et al., 2026; 

Mauluddia & Yulindrasari, 2024).  

Diskusi 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pelatihan pengembangan media 

pembelajaran interaktif berbasis Canva memberikan kontribusi terhadap 

peningkatan kompetensi digital guru TK. Hal ini ditunjukkan oleh meningkatnya 

rata-rata nilai peserta dari 42 pada pre-test menjadi 96 pada post-test yang 

mengindikasikan bertambahnya pemahaman guru mengenai literasi digital, prinsip 

desain media pembelajaran, serta penggunaan aplikasi Canva. Peningkatan tersebut 

didukung oleh penerapan pendekatan learning by doing, dimana peserta tidak hanya 

menerima materi secara teoretis, tetapi juga terlibat langsung dalam praktik 

pembuatan media, pendampingan, dan implementasi media di kelas. Melalui proses 

tersebut, guru memperoleh pengalaman nyata dalam mengembangkan media 

pembelajaran sesuai karakteristik anak usia dini. 

Implementasi Canva juga mempermudah guru menghasilkan media yang 

menarik, interaktif, dan kontekstual melalui pemanfaatan berbagai template serta 

elemen visual yang tersedia. Selain meningkatkan kemampuan teknis dalam 
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menggunakan Canva, kegiatan ini juga meningkatkan kepercayaan diri guru dalam 

mengembangkan media pembelajaran secara mandiri. Guru menjadi lebih kreatif 

dalam menyusun bahan ajar digital dan lebih siap memanfaatkan teknologi dalam 

proses pembelajaran (Mas’ud et al., 2022). 

 

SIMPULAN 

Pelatihan pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis Canva 

berhasil meningkatkan kompetensi digital guru TK di Kecamatan Bajeng. 

Peningkatan nilai rata-rata peserta dari 42 pada pre-test menjadi 96 pada post-test 

menunjukkan adanya peningkatan pemahaman mengenai literasi digital, 

penggunaan Canva, dan pengembangan media pembelajaran interaktif. Pendekatan 

learning by doing melalui workshop, praktik, pendampingan, dan implementasi di 

kelas membantu guru menghasilkan media “Kartu Cerita Digital Interaktif” yang 

sesuai dengan karakteristik anak usia dini. Kegiatan ini juga meningkatkan 

kreativitas dan kepercayaan diri guru dalam memanfaatkan teknologi digital untuk 

mendukung pembelajaran. Ke depan, kegiatan serupa perlu diperluas dengan 

pendampingan berkelanjutan agar pemanfaatan media digital di PAUD semakin 

optimal. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan, pelatihan 

pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis Canva terbukti mampu 

meningkatkan kompetensi digital guru taman kanak-kanak. Oleh karena itu, 

kegiatan serupa disarankan untuk dilaksanakan secara berkelanjutan dengan materi 

yang lebih mendalam, seperti pemanfaatan kecerdasan buatan (Artificial 

Intelligence/AI), dan pengembangan media pembelajaran berbasis dengan 

mengintegrasikan berbagai platform digital dalam pembelajaran anak usia dini. 

Pendampingan pasca pelatihan juga perlu dilakukan secara berkala agar guru dapat 

terus mengembangkan keterampilan yang telah diperoleh dan diimplementasikan 

secara konsisten dalam proses pembelajaran. 

Selain itu, diperlukan dukungan dari pemerintah daerah, lembaga 

pendidikan, dan pemangku kepentingan lainnya dalam penyediaan sarana dan 

prasarana teknologi, seperti akses internet yang memadai, perangkat digital, serta 

program peningkatan kompetensi guru secara berkesinambungan. Selama 

pelaksanaan kegiatan, beberapa kendala yang ditemui antara lain perbedaan tingkat 

literasi digital peserta, keterbatasan perangkat yang dimiliki sebagian guru, serta 

kualitas jaringan internet yang belum stabil. Meskipun demikian, hambatan tersebut 

dapat diatasi melalui pendampingan intensif, pembelajaran berbasis praktik, dan 

kerja sama yang baik antara tim pelaksana dan peserta. 
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